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Al-Insyirah [94] ayat 5-6

“You may say I’'m a dreamer, but I’'m not the only one.”

-John Lennon-

“Kata adalah sepotong hati, jika tak keluar dari hati maka tak akan sampai
ke hati”

-Anis Matta-
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ABSTRACT

Intercultural communication is a space that brings people with different
cultural backgrounds and interact with each other. In order to improve the quality
of self by acquiring knowledge and experience in different cultural environments,
a number of students from Turkey set their choice to continue study in
Yogyakarta, Indonesia. These existing cultural differences always show
perception that can turn into an anxiety. Communication is a tool used in
managing these anxieties, using mindful communication skills, that allows
Turkish students to be able to manage their anxieties and achieve effective
communication. The purpose of this research is to find out the processes and
efforts that undertaken by Turkish students to managing anxiety on new
environments in intercultural communication.

Based on these facts, this research use qualitative descriptive method to
observe Turkish students in their efforts to manage anxiety in intercultural
communication during their stay in Yogyakarta. Data collection techniques used
in this research are by in-depth interviews and participant observation, and the
primary data obtained will be tested its validity through Triangulation of data
sources.

The results of this research show that in general Turkish students are able
to manage these anxieties mindfully. Although the situations and conflicts that
occurred in Turkey have a little effect with their identity, but it does not make
them to conceal their identity. Besides that, the hospitality factor from the
majority of Indonesians make it easier for them to interact with each other.
Having several close friends in sharing various activities is a categorization that
they do to foreigners, it means that matter is one of the mindfulness characteristics
in communication skills they have towards the management of anxiety in
intercultural communication.

Keyword : Intercultural Communication, Anxiety, Turkish
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perguruan tinggi di Indonesia khususnya Yogyakarta memiliki banyak
sekali keunggulan, mulai dari tenaga pengajar yang berpengalaman hingga
sarana dan prasarana yang memadai. Yogyakarta merupakan sebuah kota di
Indonesia yang dijuluki sebagai kota pelajar, karena di dalamnya terdapat banyak
sekali perguruan tinggi, yang terdiri dari 43 Akademi, 8 Politeknik, 57 Sekolah
Tinggi, 25 universitas, dan 6 Institut (sumber : forlap.dikti.go.id). Selain
memiliki jumlah perguruan tinggi yang sangat banyak, Yogyakarta juga
menyediakan berbagai tempat wisata yang menarik dengan kearifan budaya lokal
yang masih dimilikinya sehingga hal tersebut mampu menjadi magnet bagi setiap
orang yang hendak melanjutkan pendidikannya dan menetapkan pilihannya pada

Yogyakarta.

Setiap individu khususnya calon mahasiswa akan mempersiapkan dirinya
dalam menghadapi sebuah lingkungan yang baru, serta antusiasme untuk belajar
demi mencapai kesuksesan di dalam lingkungan barunya tersebut, namun selama
masa penyesuaian, banyak pendatang baru yang takut atau merasa diasingkan,
tidak disukai, dan bahkan dicurigai (Samovar dan dkk, 2009 : 475). Keadaan

mental yang datang dari transisi tersebut merupakan sebuah fenomena gegar



budaya (culture shock), yang biasa dialami oleh seseorang ketika menghadapi

sebuah perbedaan budaya yang berbeda dengan budaya yang sebelumnya.

Beragamnya perbedaan budaya yang dimiliki dari setiap sudut belahan
dunia merupakan ketetapan yang sudah ditentukan oleh Yang Maha Kuasa,
dimana perbedaan-perbedaan tersebut diciptakan agar manusia bisa saling
mengenal satu sama lain. Allah SWT berfirman dalam surat Al Hujjurat ayat 13

yang berbunyi :

- _o 3 P ot . @ & I
1A (i G et aSUTasy Ll S5 o oKL ) G T G
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Artinya : Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang
paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di
antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.

Firman tersebut jelas menganjurkan kepada umat manusia agar saling
mengenal satu sama lain diatas perbedaan-perbedaan yang telah Allah SWT
tetapkan, sehingga dari proses tersebut terciptalah sebuah komunikasi antarbu-
daya, yang dilakukan oleh individu atau kelompok dengan latar budaya yang
berbeda. Komunikasi antarbudaya (intercultural communication) terjadi apabila
sebuah pesan (message) yang harus dimengerti dihasilkan oleh anggota dari
budaya tertentu untuk konsumsi anggota dari budaya yang lain (Samovar &
Porter, 1994 : 19). Komunikasi antarbudaya pada dasarnya mengkaji bagaimana
budaya memiliki pengaruh terhadap aktivitas komunikasi baik dalam bentuk

verbal maupun non-verbal.



Dalam komunikasi antarbudaya ketika individu hidup dalam sebuah
lingkungan yang baru, maka transisi terhadap identitas pun terjadi yang
dilatarbelakangi oleh perbedaan budaya yang sangat berbeda dengan kebudayaan
yang sebelumnya. Untuk dapat berinteraksi dalam lingkungan baru tersebut,
penyesuaian diri atau adaptasi sangat dibutuhkan agar dapat memiliki peran baik

sebagai komunikator maupun komunikan di dalam berinteraksi.

Menetap pada sebuah tempat dengan latar belakang budaya yang berbeda
cenderung membuat seseorang lebih berhati-hati dalam bertindak, bertingkah
laku, dan juga dalam menyampaikan argumen pribadinya, hal itu disebabkan
karena adanya kecemasan dalam komunikasi antarbudaya. Dalam konteks ini
setiap orang yang berada didalam group akan membutuhkan rasa inklusi didalam
grup itu (Darmastuti, 2013 :115), sehingga nantinya kondisi tersebut akan
menghasilkan perkembangan pada diri sesorang dalam mengatur kecemasannya

didalam situasi komunikasi antarbudaya.

Sesuai dengan AUM theory, mindfulness adalah cara yang digunakan
dalam anggota kelompok dan orang asing agar dapat mengurangi kecemasan dan
ketidakpastian mereka ke tingkat optimal. (Griffin, 2006 : 431). Komunikasi
antarbudaya yang efektif terjadi apabila dalam komunikasi tersebut terjadi situasi
yang mindful. Komunikasi antarbudaya yang mindful akan muncul apabila setiap
dari anggota yang terlibat dalam komunikasi tersebut dapat meminimalisirkan
kesalahpahaman budaya dengan cara mereduksi setiap persepsi yang negatif,

perilaku etnosentrisme, prasangka dan stereotip.



Fenomena munculnya mahasiswa asing dari berbagai negara ke Indonesia
khususnya Yogyakarta, bukanlah suatu hal yang baru. Dalam penelitian yang
dilakukan oleh Ahmad Hidayat, alumni Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta pada tahun 2015. Dalam skripsinya yang berjudul Pengurangan
ketidakpastian dalam komunikasi antarbudaya, terhadap para mahasiswa
Thailand menunjukkan bahwa adanya Kketidakpastian yang membuat para
mahasiswa Thailand khawatir dan minder dalam menghadapi situasi di
lingkungan baru, meski Indonesia dan Thailand merupakan sesama negara bagian
dari Asia Tenggara, namun perbedaan budaya yang dialami oleh para mahasiswa
asal Thailand dalam komunikasi antarbudaya cukup menyulitkan mereka dalam

berinteraksi.

Perbedaan-perbedaan budaya tersebut tentunya akan menjadi lebih sulit
untuk dihadapi, jika pelaku komunikasi antarbudaya merupakan mahasiswa yang
datang dari negara-negara Eropa ataupun negara-negara lain yang berada diluar
dari Asia Tenggara ketika mereka bertransisi dan beradaptasi, karena perbedaan-
perbedaan tersebut akan lebih jauh berbeda dengan budaya Indonesia. Aysenur
Demiray yang merupakan salah satu mahasiswa asal Turki, yang sedang
menjalani pendidikan pada studi IImu Psikologi, Fakultas llmu Sosial dan
Humaniora, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, memaparkan salah satu kendala
yang pernah dihadapi oleh para mahasiswa Turki yang tinggal di Indonesia

sebelumnya bahwa :"Beberapa dari mereka ada yang sakit dan tidak cocok dengan



Indonesia, sebab ada ciri-cirinya yang cocok dan ada juga yang tidak cocok". (23

Januari 2017).

Sebagai sebuah negara yang kaya akan budaya, Indonesia memiliki
bermacam ragam suku, etnis, serta agama yang berbeda-beda dan mampu hidup
saling berdampingan satu sama lain, walaupun memiliki beragam suku etnis dan
baragam keyakinan, Indonesia merupakan sebuah negara dengan populasi muslim
terbesar di dunia, sehingga hal tersebut menjadi faktor terpenting yang melatar-
belakangi keinginan dari sejumlah pelajar asing yang berasal dari Turki dalam
menetapkan pilihannya pada Indonesia sebagai sarana untuk melanjutkan
pendidikan mereka di sejumlah perguruan tinggi yang ada di Indonesia,

khususnya di Daerah Istimewa Yogyakarta.

Feyza kildir, seorang mahasiswa asal Turki yang pernah berkuliah di UIN
Sunan Kalijaga, Prodi Tafsir Quran dan hadits, memaparkan alasannya dalam
menetapkan pilihan pada Yogyakarta sebagai sarana untuk melanjutkan
pendidikannya : “Karenanya negara muslim, orangnya sopan, baik dan tinggal di
Indonesia itu nyaman dan saya suka belajar bahasa-bahasa negara yang lain dan
juga Yogyakarta kan kota universitas, UGM, UNY, UIN semuanya bagus”. (16

Februari 2017)

Selama menjalani perkuliahan. Para mahasiswa Turki menetap di asrama
sekolah Kesatuan Bangsa, yang terletak di JI. Wates km.10 Argomulyo, Sedayu,
Bantul, Yogyakarta. Hal itu dikarenakan sekolah Kesatuan Bangsa sendiri pernah

bekerja sama dengan PASIAD (Pasific Nations Social And Economic



Development Association), yang merupakan sebuah NGO atau lembaga sosial
masyarakat bentukan pengusaha-pengusaha Turki. Pada setiap tahunnya, di
asrama inilah tempat bagi mahasiswa Turki menetap dan tinggal selama masa
perkuliahan berlangsung, namun ada juga sebagian dari mereka yang lebih

memilih untuk tinggal di luar asrama dan terlepas dari kehidupan asrama.

Sebagai mahasiswa asing yang melakukan praktek interaksi dalam
budaya yang berbeda, tentunya selama menetap dalam lingkungan
tersebut mereka akan menemukan hambatan-hambatan dalam beradaptasi
dengan budaya yang baru, seperti kecemasan serta konflik lainnya dalam
aspek komunikasi, yang mana semuanya merupakan bagian dari gegar
budaya (Culture Shock). Aysenur Demiray mengungkapkan hambatan
dalam bentuk sebuah kecemasan dan ketidakpastian komunikasi yang ia
temui:“ kadang saya sering merasa bingung karena tidak dapat mengerti
apa yang teman-teman bicarakan dengan menggunakan bahasa jawa dan
bahasa daerah lainnya, karena yang saya tahu hanya bahasa indonesia”.

(22 November 2016).

Kecemasan yang ditemukan antara pelaku komunikasi yang berbeda
budaya dapat nenimbulkan prasangka terhadap pelaku komunikasi. Brislin dalam
Samovar dkk (Terjemahan, 2010 : 207) menyatakan bahwa prasangka
berhubungan dengan perasaan mengenai yang baik dan buruk, benar dan salah,

bermoral dan tidak bermoral, dan sebagainya.



Kecemasan juga mendapat perhatian dari sudut pandang Islam, Allah

SWT berfirman dalam surat Al Israa Ayat 36 :

Log s 50 ° _ o 0 . < s e
OIS Sl 5) 38 315l Sianlly aald) () ale 4 &l (il L Ll Y

z o

Y sila die
Artinya : Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai

pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati,

semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya.

Dalam tafsir lbnu Katsir (1990: 44) menjelaskan bahwa tidak boleh
menuduh orang lain atas sesuatu yang belum benar-benar diketahuinya, Sehingga
dalam hal ini menyebabkan munculnya suatu prasangka atas sesuatu yang belum
diketahui. Hal ini sering terjadi terhadap orang-orang baru yang masih belum
mengenal satu sama lain, sehingga prasangka tersebut muncul dalam memprediksi

tentang tingkah laku yang ada pada dirinya serta pada orang lain.

Agar dapat menyesuaikan diri terhadap lingkungan baru dan orang-orang
yang ada di lingkungan sekitar, para pelajar Turki tentunya akan berupaya dalam
menyikapi diri agar mereka mampu untuk mengurangi kecemasan yang
disebabkan oleh prasangka dan permahasalahan lainnya yang dapat menghambat
proses penyesuaian diri didalam lingkungan baru, sehingga dengan adanya upaya
tersebut akan memungkinkan mereka untuk dapat merasa nyaman dalam
menjalani kehidupan di lingkungan barunya, dan juga sebagai sebuah dinamika

komunikasi yang pada akhirnya mampu membuat mahasiswa Turki



mengimplikasikan diri mereka dalam berinteraksi dengan orang-orang yang ada

pada lingkungan barunya secara lebih luas.

Dari paparan diatas peneliti tertarik untuk meneliti tentang proses serta
upaya yang dilakukan olen mahasiswa Turki dalam mengelola kecemasan
komunikasi antarbudaya secara mindful selama mereka menetap di Yogyakarta,
jenis penelitian yang akan digunakan adalah deskriptif kualitatif, penelitian ini
akan meneliti komunikasi diantara para mahasiswa Turki dengan masyarakat

Indonesia dalam mengelola kecemasan.

B. Rumusan Masalah

Mengingat luasnya cakupan komunikasi yang akan dihadapi oleh

mahasiswa asal Turki di Yogyakarta maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang:

“Bagaimana proses serta upaya yang dilakukan oleh mahasiswa Turki dalam
mengelola kecemasan komunikasi antarbudaya secara mindful selama mereka

menetap di Yogyakarta ?”

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mencari tahu proses serta upaya
yang dilakukan oleh mahasiswa Turki dalam mengelola kecemasan komunikasi

antarbudaya secara mindful selama mereka menetap di Yogyakarta.



D. Manfaat Penelitian

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan

manfaat dan sumbangsih sebagai berikut:

1.Manfaat Akademis

a) Penelitian ini diharapkan mampu berkontribusi dalam mengembangkan
kajian pada ilmu komunikasi khususnya komunikasi antarbudaya.
b) Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bagian referensi pada mahasiswa

dalam mengkaji ilmu komunikasi antarbudaya.

2. Manfaat Praktis

a. Hasil kajian dari penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan
tentang komunikasi antarbudaya, khususnya di antara budaya Turki dan
Indonesia.

b. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi sebuah refleksi terhadap

pembaca yang sedang berada di lingkungan komunikasi antarbudaya.

E. Telaah Pustaka

Dalam penelitian ini diperlukan beberapa tinjauan pustaka terhadap
beberapa karya ilmiah yang relavan dengan penelitian yang sedang penulis
lakukan, dan dalam tinjauan pustaka, peneliti menitik fokuskan pada penelitian

yang khususnya mengkaji komunikasi antarbudaya diantaraya :



1. Skripsi Durrotul Mas'udah, 2014, jurusan ilmu komunikasi Fakultas IImu
Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul
Mindfulness Dalam Komunikasi Antarbudaya (“studi deskriptif pada peserta
Indonesia Poland cross-cultural program™). tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menjelaskan apa saja upaya-upaya yang dilakukan oleh peserta IPCCP
(Indonesia Poland cross-cultural program) secara mindfullness dalam
mengelola kecemasan dan Uncertainty (ketidakpastian) dalam komunikasi

antarbudaya selama program ini berlangsung.

Fokus penelitian ini adalah terhadap upaya-upaya secara mindfull dalam
mengelola anxiety (kecemasan) dan uncertainty (ketidakpastian) dalam
komunikasi antarbudaya yang dilakukan antara peserta-peserta Polandia
dengan peserta Indonesia. Menurut hasil penelitian yang telah dilakukan
Mas'udah terdapat kesimpulan bahwa para peserta IPCCP telah mampu untuk
mengelola anxiety dan uncertainty mereka secara mindfullness melalui

berbagai cara dan upaya yang sudah dilakukan oleh peserta IPCCP tersebut.

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti terletak pada subjek penelitian. Subjek pada penelitian di atas terletak
pada peserta IPCCP (Indonesia Poland cross-cultural program) dalam
komunikasi antarbudaya selama program ini berlangsung., sementara subjek
pada penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah terhadap mahasiswa
Turki dalam komunikasi antarbudaya selama periode pembelajaran berjalan,
Adapun persamaan dari penelitian ini terletak pada teori yang digunakan yakni

terletak pada teori yang digunakan, dimana teori yang digunakan adalah
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anxiety & certainty management theory serta metode peneliian yang juga

mengunakan deskriptif kualitatif.

. Skripsi dari Maria Ulpa, 2014 program studi komunikasi penyiaran Islam
Fakultas dakwah dan ilmu komunikasi Universitas Syarif Hidayatullah Jakarta
yang berjudul Akomodasi Komunikasi Dalam Interaksi Antarbudaya (*'studi
pada himpunan pelajar Patani di Indonesia™). dalam mengkomunikasikan
identitas budaya, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
akomodasi komunikasi serta hambatan-hambatan pada anggota HIPPI dalam

mengkomunikasikan identitas budaya.

Fokus pada penelitian ini terletak pada akomodasi komunikasi dalam
interaksi yang dilakukan oleh mahasiswa yang tergabung dalam HIPPI
(Himpunan Pelajar Patani Indonesia) dalam berinteraksi dengan sesama

mahasiswa maupun masyarakat Jakarta khususnya.

Menurut hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Maria Ulpa adalah para
mahasiswa HIPPI menunjukkan perilaku apa adanya tanpa ada modifikasi
komunikasi, terutama dalam hal percakapan dengan tidak adanya setting of
communication yang dilakukan, artinya mereka berperilaku maupun
berpakaian dengan menggunakan identitas asli tanpa adanya perasaan-
perasaan malu atau minder, karena adanya kenyamanan yang dirasakan ketika
berada di Indonesia yang mayoritas penduduknya merupakan pemeluk agama
Islam yang merupakan sebuah kesamaan identitas dengan penduduk Patani

Thailand
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Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan terletak pada teori yang dijadikan dasar penelitian, dimana pada
penelitian ini menerapkan teori akomodasi sementara penelitian yang akan
peneliti lakukan menerapkan terletak pada teori yang digunakan, dimana teori
yang digunakan adalah anxiety & certainty management theory, sedangkan
persamaan yang dimiliki antara penelitian ini dengan penelitian yang akan
peneliti lakukan adalah pada metode penelitian yang sama-sama menggunakan

metode deskriptif kualitatif terhadap para responden.

. Ahmad Hidayat, 2015 prodgram studi llmu Komunikasi Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun. Dalam skripsinya yang
berjudul Pengurangan Ketidakpastian Dalam Komunikasi Antarbudaya,
("studi deskriptif kualitatif pada mahasiswa thailand di Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta ) dalam tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui upaya-upaya yang dilakukan mahasiswa Thailand dalam
mengurangi ketidakpastian dalam komunikasi antarbudaya.

Menurut hasil penelitian yang telah dilakukan olen Ahmad Hidayat, para
mahasiswa Thailand mampu mengurangi ketidakpastian dalam komunikasi
antarbudaya melalui stragi yang dilakukan secara pasif, aktif dan interaktif
dalam mengkonstruksi diri dalam berinteraksi dengan para mahasiswa
Indonesia yang ada di UIN Sunan Kalijaga.

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan terletak pada focus penelitian dan teori yang digunakan, dimana pada

penelitian tersebut berfokus pada pengurangan ketidakpastian sedangkan pada
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penelitian ini terletak pada upaya dalam mengelola kecemasan dalam
komunikasi antarbudaya, adapun persamaannya yaitu terletak pada jenis
penelitian yang digunakan yakni sama-sama menggunakan jenis penelitian

deskriptif kualitatif.

F. Landasan Teori

1. Komunikasi Antarbudaya

Komunikasi antarbudaya merupakan kegiatan komunikasi antar pribadi
yang dilangsungkan di antara para anggota kebudayaan yang berbeda, namun
dalam banyak studi kepustakaan tentang komunikasi antarbudaya selalu
dijelaskan seolah-olah yang dimaksudkan dengan antarbudaya adalah antar
bangsa (Liliweri, 2011 : 13). Sehingga dibutuhkan pola komunikasi yang
sistematis dalam menyesuaikan diri terhadap lawan bicara yang memiliki latar
belakang budaya yang berbeda agar mampu untuk saling berinteraksi satu sama

lain secara efektif, baik berupa pesan verbal maupun non verbal.

Ada banyak pengertian tentang komunikasi antarbudaya yang dijelaskan
oleh para ahli, menurut Larry A Samovar dkk dalam bukunya Communication
Between Culture (Terjemahan, 2010: 13) memberikan definisi tentang komunikasi
antarbudaya sebagai satu bentuk komunikasi yang melibatkan interaksi antara
orang-orang yang persepsi budaya dan sistem simbolnya cukup berbeda dalam
suatu  komunikasi. Menurut Deddy Mulyana komunikasi antarbudaya

(intercultural communication) adalah proses pertukaran pikiran dan makna antara
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orang-orang yang berbeda budayanya. Menurut Gudykunst dan Kim, melihat
komunikasi antarbudaya sebagai proses transaksional dan proses simbolik yang

melibatkan atribusi makna antara individu-individu dari budaya yang berbeda.

Berdasarkan Beberapa definisi diatas dapat diartikan bahwa komunikasi
antarbudaya merupakan komunikasi yang diperankan oleh individu atau

kelompok dengan latar belakang budaya yang berbeda.

a. Elemen - elemen dalam komunikasi antarbudaya

Menurut Samovar & Porter (1991 : 90) terdapat tiga elemen penting dalam

komunikasi antarbudaya, ke tiga elemen tersebut yaitu :

a) Persepsi

Persepsi adalah proses dimana individu menyeleksi, mengevaluasi,
dan merangkai stimuli dari luar diri individu. Adapun persepsi kultural di-
pengaruhi oleh kepercayaan, nilai, dan sistem yang mengatur sikap
individu.
b) Proses verbal

Proses verbal mengarah pada bagaimana kita berbicara kepada
orang lain melalui kata-kata, dan juga proses berpikir dalam diri (komuni-
kasi intrapersonal).
C) Proses Non-verbal

Proses non-verbal mengarah pada penggunaan tanda-tanda non-

verbal seperti berbagai gerakan tubuh, nada suara, ekspresi wajah, atau ja-
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rak fisik ketika berkomunikasi. Tanda-tanda non-verbal berbeda maknanya

sesuai dengan budaya yang melatarbelakanginya.

b. Kendala dalam komunikasi antarbudaya

Purnomo dalam (Darmastuti : 2013) menguraikan tiga kawasan yang
paling problematik dalam lingkup antarbudaya seperti kendala bahasa, perbedaan
nilai, dan perbedaan pola perilaku budaya. tiga kawasan problematik tersebut
merupakan kendala yang paling sering terjadi dalam kehidupan bermasyarakat,
adapun kendala lain yang menjadi penyebab munculnya permasalahan dalam

komunikasi antarbudaya adalah :

a) Persepsi

Persepsi muncul dari pengalaman peristiwa yang dipengaruhi
faktor psikologis tentang objek peristiwa dan hubungan-hubungan. Pada
tataran tersebut persepsi terutama persepsi negatif menjadi kawasan
problematika dalam komunikasi antarbudaya.
b) Pola-pola pikir

Pola pikir yang didasarkan pada latar belakang budaya akan
menjadi pola pikir yang kolektif sebagai referensi bagi setiap individu
dalam budaya tersebut, dalam bertindak serta bertingkah laku sehingga
ketika mereka berkomunikasi dengan masyarakat lain, akan menggunakan
pola pikir kolektif sebagai referensi dan pedoman dalam Bertindak

maupun dalam berinteraksi.
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c) Etnosentrisme

Etnosentrisme merupakan sebuah sudut pandang terhadap budaya
lain dengan cara membandingkan dengan budaya yang dimiliki, terdapat
tiga sudut pandang dalam etnosentrisme yaitu positif, negatif, dan sangat
negatif. namun hal buruk bisa terjadi dari etnosentrisme, Khususnya
etnosentrisme sangat negatif, yang bisa memunculkan egoisme sehingga
jika pandangan ini terus berkembang maka memungkinkan munculnya
konflik antara masyarakat satu dengan yang lainnya.
d) Stereotip

Pada umumnya stereotip merupakan sebuah pandangan terhadap
budaya lain atau sekelompok masyarakat yang biasanya bersifat negatif,
dimana hal negatif tersebut seringkali ditempelkan pada suatu masyarakat
sebagai stempel yang terus melekat Tanpa melihat adanya perubahan yang
terjadi, bahkan hal negatif tersebut kerap dilekatkan pada suatu kelompok
tanpa pandang bulu.
e) Prasangka

Prasangka merupakan sebuah generalisasi kaku dan bisa menjadi
hal menyakitkan, dalam artian bahwa orang memiliki sifat yang tidak
fleksibel yang didasarkan atas sedikit atau tidak adanya bukti sama sekali
terhadap sekelompok orang. Generalisasi kaku ini seringkali menjadi
pemicu munculnya kesalahpahaman di masyarakat karena perasaan
tersebut mempengaruhi cara pandang atau perilaku seseorang terhadap

orang lain secara negatif. Gabriel Marcel dalam Rakhmat (2009:100)
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menulis tentang peran dan orang lain dalam memahami diri kita "*"The fact
is that understand by starting from the other, or from others, and only by
starting from them”. Kita mengenal diri kita dengan mengenal orang lain
terlebih dahulu.

f) Gegar budaya (Culture Shock)

Gegar budaya (Culture Shock) muncul dari kecemasan, sebab
hilangnya tanda-tanda dan simbol-simbol dalam hubungan sosial yang
terjadi karena adanya terpaan dari pengaruh budaya lain, dimana pada
kondisi ini membawa suatu individu dalam bentuk ketidakmampuan untuk
menyesuaikan diri (Personality Maladjustmen) dengan lingkungan dan

orang-orang baru.

2. Anxiety and uncertainty management theory (Teori pengelolaan kecemasan
dan ketidakpastian)

Anxiety and uncertainty management theory atau disingkat dengan teori
AUM vyang dikemukakan oleh Gudykunst, pada dasarnya memfokuskan terhadap
pertemuan antara budaya in-group dan orang asing. (Griffin, 2006 : 426).
Gudykunst berasumsi bahwa ketika seseorang berada dalam sebuah pertemuan
antarbudaya, maka dia akan menjadi seseorang yang asing, ketika seseorang
mengalami krisis inisial dalam konteks budaya yang berbeda tentang kecemasan
dan ketidakpastian, mereka cenderung tidak merasa aman dan bahkan tidak yakin

tentang bagaimana caranya untuk membiasakan diri.
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Gudykunst menyakini bahwa kecemasan dan ketidakpastian adalah dasar
penyebab dari kegagalan komunikasi pada situasi antar kelompok. Terdapat dua
penyebab dari mis-interpretasi yang berhubungan erat, kemudian melihat itu
sebagai perbedaan pada ketidakpastian yang bersifat kognitif dan kecemasan yang
bersifat afeksi suatu emosi. AUM teori pada dasarnya digunakan unuk mengelola
kecemasan dan ketidakpastian secara mindfulness dalam mencapai komunikasi
yang efektif didalam interaksi antarbudaya.

Gambar.1
Struktur Aksioma AUM Theory (Anxiety and Uncertainty management)

Self-Concept
Social identities

Personal Identiti
Collective self-esteem

Motivation to Interact
Need for predictability

Need for inclusion

Need to sustain self-concept

Reactions to Strangers
Emphaty - Uncertainty
Tolerance for ambiguity Management
Rigid intergroup attitudes

Social Categorization of Strangers
Positive expectations

Perceived personal similarities
Understanding perceived diffe

Effecti of
Communication

Mindfulness

Situation Processes
Ingroup power

Cooperative task
presence of ingroup members
Connection with Strangers

Attraction to strangers
I dep with
Quality and quantity of contact

Ethical Interactions J
Maintaining dignity
Moral inclusiveness
Respect for strangers
2
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(Sumber : wikipedia)

Proses komunikasi antarbudaya dalam mencapai komunikasi yang efektif
juga digambarkan di dalam sebuah diagram Gudykunst. Dari bagan tersebut

menjelaskan konsep-konsep dasar Anxiety/Uncer-tainty Management Theory
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(AUM teori) dengan 21 aksioma yang dikelompokan kedalam 7 kategori yang

terdapat pada bagian kiri dari diagram yang sudah dijelaskan.

a. Self-concept (Diri dan Konsep Diri)

Dalam pandangan Gudykunst, self-concept merupakan kemajuan dalam
melihat harga diri Kkita ketika kita berinteraksi dengan orang lain dari budaya
yang berbeda akan menghasilkan sebuah kemajuan dalam kemampuan Kkita
untuk mengatur kecemasan Kkita. Self-concept terdiri dari Social identities
(identitas sosial), personal identities (identitas personal), dan collective self-
esteem (kebanggan terhadap identitas)

b. Motivation to interect with stranger (motivasi untuk berinteraksi dengan orang
asing)

Dalam konteks ini, setiap orang yang berada di dalam grup akan membu-
tuhkan rasa inklusi di dalam group itu sehingga hal tersebut menghasilkan
dorongan yang kuat untuk membangun interaksi dengan orang asing. Kondisi
ini akan menghasilkan sebuah kemajuan dalam mengatur kecemasan Kkita.
Motivation to interect with stranger terdiri dari need for predictability
(kebutuhan untuk memprediksi), need for inklusion (kebutuhan akan rasa
inklusi) dan need to sustain self-concept (kebutuhan untuk mempertahankan
konsep diri).

c. Reactions to strangers (Reaksi kepada orang asing)
Kemampuan kita, dalam memproses informasi yang sangat kompleks

tentang orang lain yang berasal dari budaya yang berbeda akan membuat kita
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mampu untuk memprediksi tingkah laku mereka secara akurat. Reactions to
strangers terdiri dari dari emphaty, tolerance for ambiguity (toleransi terhadap
ambiguitas), dan rigid intergroup attitudes (sikap yang hanya sekelompok).

d. Social Categorization of strangers (kategori sosial untuk orang asing)

Ketika kita memiliki ekspektasi positif maupun ketika mereka melakukan
konfirmasi terhadap ekspektasi negatif kita, maka kondisi ini akan membuat
kita mampu untuk mengatur kecemasan kita dan mengurangi keyakinan kita
dalam memprediksi tingkah laku mereka. Social Categorization of strangers
terdiri dari positive expectation (dugaan positif), perceived personal similarities
(kesamaan personal yang dirasakan), dan understanding perceived differences (
pengertian terhadap perbedaan yang dirasakan).

e. Situational Processes (Proses-proses situasional)

Situasi yang tidak formal akan menurunkan kecemasan Kita ketika Kita
berkomunikasi dengan orang dari budaya yang berbeda. Selain itu, situasi ini
akan membangun kepercayaan kita untuk memprediksi tingkah laku mereka.
Situational Processes terdiri dari ingroud power (kekuatan ingrup), cooperative
task (tugas kooperatif),dan precence of ingroup members (kehadiran anggota
kelompok ingrup).

f. Connections with strangers (Koneksi dengan orang asing)

Daya tarik kita kepada orang lain yang berasal dari budaya yang berbeda
akan menurunkan kecemasan Kkita artinya, kecemasan kita dapat Kita
minimalisasi manakala daya tarik kita terhadap orang lain yang berasal dari

budaya yang berbeda itu meningkat. Selain menurunkan kecemasan, daya tarik
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kita kepada orang lain juga akan menumbuhkan kepercayaan diri untuk
memprediksi tingkah laku mereka. Connections with strangers terdiri dari
attraction with strangers (ketertarikan terhadap orang asing), interdependence
with strangers (ketergantungan pada orang asing), dan quality and quantity of
contact.

g. Ethical interaction (interaksi etis)

Dalam konteks ini, peningkatan moral dalam inklusifitas dalam budaya
asing akan meninghasilkan pengurangan terhadap kecemasan kita dalam
komunikasi antarbudaya. Ethical interaction terdiri dari maintainiing dignity
(menjaga martabat), moral inklusiveness (keterlibatan moral) dan respect to

strangers.

3. Kecemasan

Kecemasan sebagai perasaan gelisah, tegang, khawatir atau khawatir
tentang apa yang mungkin terjadi, seorang yang diam ketika mereka merasa takut
bahwa opini mereka yang berbeda akan menjadi penyebab dikucilkannya dari
lingkungan budaya yang berbeda. Sehingga hal tersebut membuat seseorang yang
asing dalam lingkungan budaya yang berbeda mera-sakan kehati-hatian atas
perbedaan yang dimiliki.

Kecemasan selalu muncul dalam setiap peristiwa komunikasi. Kecemasan
akan lebih meningkat ketika berkomunikasi dengan orang asing dalam konteks
antarbudaya. Pada dasarnya setiap orang memiliki tingkat kecemasan yang
berbeda-beda. Jika kecemasan sangat tinggi, seseorang dapat dipastikan akan

kesulitan bahkan tidak mau berkomunikasi dengan orang asing. Seseorang hanya
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akan menggunakan stereotip dalam memprediksi perilaku orang asing, padahal
stereotip cenderung tidak selalu tepat pada setiap individu. Hal ini akan
menyebabkan prediksi-prediksi yang dibuat tidak akurat. Namun jika kecemasan
yg dimiliki sangat rendah, seseorang tidak akan merasakan adrenalin yang
memotivasinya untuk berkomunikasi dengan orang asing.
Terdapat beberapa karakteristik, faktor dan tipe-tipe yang dapat
mempengaruhi kecemasan seseorang dalam berkomunikasi.

a. Karakteristik kecemasan Komunikasi

Merujuk pada pendapat yang dikemukakan (McCroskey, 1984: 33 dalam
Apriyanti, 2014 : 35-37) individu yang mengalami kecemasan komunikasi akan
memiliki karakteristik sebagai berikut :

a) Penghindaran

Individu akan menghindari situasi atau keadaan yang memerlukan
komunikasi, individu yang mengalami kecemasan komunikasi akan
memilih untuk tidak terlibat dalam situasi yang membutuhkan
komunikasi. misalnya tidak mau bergabung ketika terdapat diskusi
kelompok.

b) Penarikan diri

Individu akan menarik diri Kketika berada dalam situasi yang
membutuhkan komunikasi, memilih tidak berpartisipasi ketika diminta
untuk berkomunikasi, memilih untuk tidak berbicara atau diam ketika
diminta untuk berkomunikasi dalam situasi komunikasi. Contohnya

ketika dalam diskusi kelompok individu diminta untuk menyampaikan
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pendapatnya, namun individu tersebut memilih untuk tidak
menyampaikan pendapatnya
c) Ketidaknyamanan internal
Individu mengalami perasaan tidak nyaman dalam diri ketika
menghadapi peristiwa yang membutuhkan komunikasi, mendapat
rangsangan negatif untuk melakukan komunikasi dalam situasi
komunikasi, rangsangan tersebut berhubungan dengan ketakutan.
Contohnya ketidaknyamanan internal yaitu mengalami rangsangan
negatif berupa perasaan gelisah, tidak tenang, dan tegang.
d) Overcommunication
Individu memberikan respon yang relatif mendominasi situasi
komunikasi dengan melakukan komunikasi yang berlebihan. Dalam
hal ini indvidu dapat lebih peduli dengan kuantitas daripada kualitas
dari komunikasi yang disampaikan. Misalnya dalam melakukan
presentasi, individu menyampaikan presentasi dengan berbicara tanpa
henti namun pokok utama dari pembicaraan sedikit atau mengulang-

ngulang kalimat.

b.  Faktor yang mempengaruhi kecemasan dalam komunikasi

Kecemasan komunikasi yang dialami individu dapat disebabkan oleh
beberapa faktor. Merujuk pada pendapat (McCroskey, 1984: 23-26 dalam
Apriyanti, 2014 : 33-35), penyebab timbulnya kecemasan komunikasi yaitu :

a) Heredity (Keturunan)
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Faktor keturunan dapat menimbulkan kecemasan pada diri sese-
orang. Proses pembelajaran yang diterima dari orang tua akan
mempengaruhi sikap seseorang, artinya seseorang akan mengadopsi
nilai-nilai yang diberikan orang tua, misalnya seseorang yang dididik
dengan pola asuh yang tidak memberikan kebebasan dalam
berpendapat, kemungkinan besar akan menerapkan hal yang sama
pada generasi dibawahnya. Sebaliknya, seseorang yang tumbuh
dewasa dalam pola asuh yang memiliki kebebasan dan keterbukaan
dalam mengemukakan pendapat, akan dapat membentuk generasi

yang aktif.

b) Environment (Lingkungan)

Individu yang berada dalam lingkungan baik itu keluarga, teman
ataupun masyarakat yang cenderung merasa cemas ketika melakukan
komunikasi akan dapat memiliki kecenderungan untuk mengalami
kecemasan dalam melakukan komunikasi.

c) Reinforcement (Penguatan)

Kecemasan komunikasi dipengaruhi oleh seberapa sering individu
mendapat penguatan untuk melakukan komunikasi dari lingkungan
sekitarnya. Individu yang menerima reinforcement positif dalam
komunikasi akan dapat mengurangi kecemasan komunikasi, sedangkan
individu vyang jarang diberikan kesempatan untuk melakukan

komunikasi dan tidak didorong untuk berkomunikasi akan
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mengembangkan sikap negatif mengenai komunikasi sehingga muncul
kecemasan komunikasi.
d) Communication Situasion (Situasi Komunikasi)

Situasi komunikasi yang dialami seseorang dapat menjadi pemicu
timbulnya kecemasan. Situasi formal merupakan situasi dimana
seseorang cenderung akan mengalami kecemasan komunikasi.
Seseorang yang mampu berkomunikasi dengan baik ketika berada
dalam situasi informal seperti mengobrol dengan temannya, belum
tentu dapat melakukan komunikasi dengan baik ketika berada dalam
situasi formal seperti di dalam kelas, pidato dihadapan umum, rapat

dan situasi-situasi formal lainnya.

e) Evaluation (Penilaian)

Dalam situasi komunikasi tertentu seseorang merasa bahwa dirinya
akan dinilai oleh orang lain, hal tersebut dapat menimbulkan ke-
cemasan. Penilaian dapat mengangkat dan menjatuhkan harga diri
seseorang. Umumnya banyak pandangan yang melihat bahwa penilai-
an dapat menjatuhkan harga diri seseorang. Pikiran yang sering
muncul ketika pembicaraan yang dilakukan akan mendapat penilaian,
misalnya “Bagaimana bila tidak ada orang yang mendengarkan
pembicaraan saya? Bagaimana kalau saya terlihat bodoh dihadapan
banyak orang? Bagaimana bila saya dipermalukan oleh orang lain?”.
Namun, sebenarnya pertanyaan-pertanyaan yang ditakutkan muncul

dari persepsi diri sendiri daripada dalam kenyataannya.
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) Skill acquisition and Experience (Kemampuan dan Pengalaman)
Kurangnya kemampuan serta pengalaman dalam komunikasi
dapat menyebabkan seseorang tidak tahu apa yang harus dilakukan
sehingga menimbulkan kecemasan. Seseorang tidak tahu bagaimana
untuk memulai pembicaraan dan apa yang harus dibicarakan.
Sehingga untuk mengatasi kecemasan komunikasi, maka diperlukan
latihan dan pengalaman. Pengetahuan tentang komunikasi akan mem-
berikan kemampuan seseorang dalam memulai, melanjutkan ataupun
mengakhiri  pembicaraan sedangkan dengan berlatih  dapat

memberikan pengalaman..

C. Tipe-Tipe dari Kecemasan Komunikasi
James Mc Croskey dalam (Apriyanti 2014 : 37) membagi kecemasan
dalam berkomunikasi kedalam empat tipe, yaitu :
a. Traitlike communication apprehension
merupakan derajat kecemasan yang relatif stabil dan relatif
panjang waktunya ketika seseorang dihadapkan pada berbagai
kon